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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN VITAMIN C, VITAMIN E DAN
L CARNITINE DALAM PENGENCER SITRAT KUNING TELUR
TERHADAP KUALITAS SEMEN CAIR PADA DOMBA EKOR TIPIS

Oleh

Fanya Putri Sakila

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Vitamin C,
Vitamin E dan L carnitine terhadap kualitas semen cair (motilitas, viabilitas, dan
abnormalitas) dalam pengencer sitrat kuning telur pada semen Domba Ekor Tipis.
Penelitian dilaksanakan pada Desember 2023—Januari 2024 bertempat di
Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah PO: tanpa
penambahan Vitamin C, Vitamin E dan L carnitine (kontrol), P1: penambahan
Vitamin C 500 mg/100 ml pengencer, P2: penambahan Vitamin E 500 mg/100 ml
pengencer, P3: penambahan L carnitine 0,6 mg/100 ml pengencer. Data yang
diperoleh dianalisis ragam dengan taraf 5% kemudian dilanjut dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) untuk peubah yang berpengaruh nyata. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penambahan Vitamin C, Vitamin E dan L carnitine dalam
bahan pengencer sitrat kuning telur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas
pasca pengenceran, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
abnormalitas dan viabilitas pasca pengenceran. Penambahan Vitamin C, Vitamin
E dan L carnitine dalam bahan pengencer sitrat kuning telur tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap motilitas, abnormalitas, dan viabilitas pada penyimpanan
selama 3 jam penyimpanan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan L carnitine 0,6 mg/100 ml dalam pengencer sitrat kuning telur (P3)
memberikan pengaruh terbaik terhadap motilitas spermatozoa Domba Ekor Tipis
pasca pengenceran.

Kata kunci : Domba Ekor Tipis, L carnitine, Semen Cair, Sitrat Kuning Telur,
Vitamin C, Vitamin E.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDING VITAMIN C, VITAMIN E AND
L CARNITINE IN EGG YOLK CITRATE DILUENT ON THE QUALITY
OF LIQUID SEMEN IN THIN-TAILED SHEEP

By

Fanya Putri Sakila

This study aims to determine the effect of adding Vitamin C, Vitamin E and L
carnitine on the quality of liquid semen (motility, viability and abnormalities) in
egg yolk citrate diluent in thin-tailed sheep semen. The research was carried out in
December 2023—January 2024 at the Physiology and Reproduction Laboratory,
Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. This research used a completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 4 replications. The treatment is PO: without addition of Vitamin C,
Vitamin E and L carnitine (control), P1: addition of Vitamin C 500 mg/100 ml|
diluent, P2: addition of Vitamin E 500 mg/100 ml diluent, P3: addition of L
carnitine 0.6 mg/100 ml diluent. The data obtained was analyzed for variance at a
level of 5%, then continued with the Least Significant Difference (LSD) test for
variables that had a significant effect. The results of the study showed that the
addition of Vitamin C, Vitamin E and L carnitine in the egg yolk citrate diluent
had a significant effect (P<0.05) on post-dilution motility, but had no significant
effect (P>0.05) on post-dilution abnormalities and viability. The addition of
Vitamin C, Vitamin E and L carnitine in the egg yolk citrate diluent had no
significant effect (P>0.05) on motility, abnormalities and viability after 3 hours of
storage. The results of the research can be concluded that the addition of L
carnitine 0.6 mg/100 ml egg yolk citrate diluent (P3) has the best effect on the
motility of thin-tailed sheep spermatozoa after dilution.

Keywords: Thin Tail Sheep, L carnitine, Liquid Semen, Egg Yolk Citrate,
Vitamin C, Vitamin E.
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MOTTO

All our dreams can come true, if we have the courage to pursue them
(Walt Disney)

Jangan pedulikan apa yang dikatakan orang lain mengenaimu, engkau
tahu siapa dirimu,dan Allah lebih tahu keadaan dirimu dan niat yang ada
dalam dirimu
(Q.S Al Qiyamah:14)

You're the most important person in your life
So be your self
Be Beautiful
(NCT 2021)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Domba menjadi salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh
masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan agribisnis. Domba
juga digunakan untuk kepentingan produksi daging juga sebagai penghasil kulit,
selain itu ternak domba juga memiliki beberapa kelebihan bila dibandingkan
ternak ruminansia lain seperti sapi yaitu domba mudah beradaptasi terhadap
lingkungan walaupun Indonesia terletak di daerah tropis, domba cepat
berkembang biak karena dalam kurun waktu dua tahun dapat beranak tiga kali,
bersifat prolifik (beranak lebih dari satu) dan tergolong dalam hewan poliestrus,
sehingga bisa kawin sepanjang tahun, modal kecil dan dapat dijadikan sebagai

tabungan.

Salah satu jenis domba yang banyak dipelihara di Indonesia adalah domba ekor
tipis. Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang dikenal sebagai
domba lokal atau domba kampung. Domba ekor tipis termasuk ternak yang telah
lama dipelihara oleh peternak karena domba ini memiliki toleransi tinggi terhadap
bermacam-macam hijauan pakan ternak serta daya adaptasi yang baik terhadap
berbagai keadaan lingkungan sehingga memungkinkan dapat hidup dan
berkembangbiak sepanjang tahun. Hal yang diperlukan untuk membuat
percepatan peningkatan populasi domba yaitu diperlukan terobosan yang sesuai
dengan keinginan peternak atau sesuai dengan potensi domba yang akan
dipelihara. Dengan cara melakukan persilangan, perkawinan dengan pejantan

yang memiliki genetik unggul, dan dapat dengan inseminasi buatan.



Salah satu keberhasilan perkawinan buatan (Inseminasi Buatan) dapat dilihat dari
kualitas semen yang dihasilkan. Oleh karena itu, diperlukan semen dengan
kualitas yang baik, tetapi dengan sifat semen yang sangat mudah rusak dibutuhkan
bahan tambahan bahan pengencer. Salah satu bahan pengencer yang baik yaitu
sitrat kuning telur. Kuning telur mengandung lipoprotein dan lesitin yang
mencegah terjadinya cold shock pada spermatozoa pada saat penyimpanan dalam
suhu dingin. Coester et al. (2019) menjelaskan bahwa lesitin yang terkandung di
dalam kuning telur ayam berperan penting dalam melapisi membran sel
spermatozoa dengan mempertahankan susunan fosfolipid bilayer sel spermatozoa.
Tanii et al. (2022) menyatakan sitrat-kuning telur memiliki kelebihan yaitu
mengandung lipoprotein dan lecitin yang berfungsi sebagai bahan penyangga
(buffer) untuk mempertahankan dan mengatur pH semen, juga mencegah
terjadinya cold shock yang disebabkan oleh perubahan temperatur. Penambahan
antioksidan pada bahan pengencer berfungsi untuk meminimalisir atau menekan
kerusakan membran spermatozoa akibat terjadinya radikal bebas. Antioksidan
yang mampu untuk meningkatkan kualitas semen adalah vitamin C, Vitamin E

dan L carnitine.

Vitamin C memiliki kemampuan untuk menguatkan kestabilan jaringan membran
plasma terhadap peroksidasi yang terjadi pada saat pengolahan semen beku,
karena ada kontak langsung dengan O2 (oksigen) yang dapat menyebabkan
kematian pada spermatozoa (Savitri et al., 2014). Vitamin E mempunyai
kemampuan memutuskan berbagai rantai reaksi radikal bebas sebagai akibat
kemampuannya memindahkan hidrogen fenolat pada radikal bebas dari asam
lemak tidak jenuh ganda yang telah mengalami peroksidasi (Mayes, 1995).
Menurut Beconi et al. (1993), secara in vitro vitamin E mampu melindungi
membran sel melawan peroksidasi lipid dengan cara menangkap radikal bebas. L
carnitine dengan perannya sebagai antioksidan penambah metabolisme lipid
melalui oksidasi, dan dalam meningkatkan kadar glutathione. L carnitine
mempunyai aktivitas melindungi kerusakan membran mitokondria dan DNA yang
diinduksi serta menghambat apoptosis sel (Wu et al., 2011). Sampai saat ini
belum banyak dilakukan penelitian yang dilakukan tentang penambahan vitamin

C, vitamin E, dan L carnitine dalam pengencer SKT terhadap kualitas semen



domba ekor tipis. Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui
pengaruh penambahan vitamin C, vitamin E dan L Carnitine dalam pengencer

SKT terhadap kualitas semen domba ekor tipis.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pengaruh penambahan vitamin C, vitamin E, dan L carnitine
dalam pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) pada kualitas semen cair domba
ekor tipis;

2. mengetahui perlakuan yang terbaik pada penambahan vitamin C, vitamin E,
dan L carnitine dalam pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) terhadap kualitas

semen cair domba ekor tipis.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah :

1. memperoleh pengetahuan terhadap pengaruh penambahan vitamin C, vitamin
E, dan L carnitine dalam pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) pada kualitas
semen cair domba ekor tipis;

2. sebagai pembuktian atau pengujian tentang pengaruh penambahan vitamin C,
vitamin E, dan L carnitine dalam pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) pada
kualitas semen cair domba ekor tipis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan perkawinan buatan (Inseminasi Buatan) sangat dipengaruhi oleh
kualitas sperma. Sperma yang baru disimpan semakin lama maka kualitasnya akan
semakin menurun, oleh karena itu untuk mempertahankan kualitas sperma selama
penyimpanan perlu penambahan bahan pengencer. Sperma perlu dicampur dengan
larutan pengencer yang menjamin kebutuhan fisik dan kimiawinya serta disimpan
pada suhu dan kondisi tertentu yang mempertahankan kehidupan spermatozoa
selama waktu yang diinginkan untuk kemudian dipakai sesuai kebutuhan. Syarat
bahan pengencer yaitu tidak mengandung racun, mengandung nutrisi,

mempertahankan pH, dan dapat melindungi spermatozoa dari cold shock,



menghambat reaksi peroksidasi lipid akibat aktivitas radikal bebas, serta dapat

menambah volume semen (Susilawati, 2013)

Penambahan bahan pengencer bertujuan untuk mempertahankan hidup
spermatozoa selama proses pembekuan ataupun penyimpanan. Pengencer
spermatozoa memiliki syarat penting yaitu sebagai penyedia makanan untuk
menjadi sumber energi, dapat mencegah cold shock serta mencegah terbentuknya
kristal es selama penyimpanan, menstabilkan pH dan tekanan osmotik agar tetap
sama dengan spermatozoa (Aslam et al., 2014) Salah satu pengencer yang biasa
digunakan dalam proses pengenceran semen adalah sitrat kuning telur. Menurut
Evans and Maxwell (1987), sitrat kuning telur memiliki banyak kelebihan yaitu
toksisitas rendah, sebagai buffer dan dapat mempertahankan tekanan osmotik dan
keseimbangan elektrolit, dapat melindungi dari cold shock dan sebagai sumber
energi semen karena adanya gliserol, melindungi dari dehidrasi dan dapat
mencegah pertumbuhan mikroba. Pada kuning telur juga banyak mengandung
nutrisi untuk kebutuhan hidup spermatozoa serta terdapat phospatidhyl choline
yang dipercaya mampu melindungi membran spermatozoa dengan memulihkan
kehilangan fosfolipid, adanya lesitin dan lipoprotein yang bekerja
mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein dan sel
spermatozoa (Toelihere, 1993). Penambahan antibiotik berfungsi sebagai
penghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri yang terdapat di dalam
semen.(Sukma, 2019).

Salah satu faktor penurun kualitas semen adalah adanya radikal bebas pada ikatan-
ikatan kimia semen. Menurut Julizan et al.(2019), radikal bebas merupakan
senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan yang
secara normal dihasilkan dalam metabolisme sel. Radikal bebas dapat
diminimalisir dengan penambahan antioksidan seperti vitamin C, vitamin E dan L

Carnitine.

Vitamin C memiliki kemampuan untuk menguatkan kestabilan jaringan membran
plasma terhadap peroksidasi yang terjadi pada saat pengolahan semen beku,
karena ada kontak langsung dengan O2 (oksigen) yang dapat menyebabkan
kematian pada spermatozoa (Savitri et al., 2014). Vitamin C dengan dosis 500



mg/100 ml pengencer mampu mempertahankan presentase motilitas, viabilitas
dan abnormalitas dan membrane plasma utuh (Destriani, 2021). Vitamin C juga
mampu meminimalkan kerusakan membran plasma akibat peroksidasi yang
disebabkan oleh radikal bebas (Yahaq et al. ,2019). Vitamin E mempunyai
kemampuan memutuskan berbagai rantai reaksi radikal bebas sebagai akibat
kemampuannya memindahkan hidrogen fenolat pada radikal bebas dari asam
lemak tidak jenuh ganda yang telah mengalami peroksidasi (Mayes, 1995).
Menurut Beconi et al. (1993), secara in vitro vitamin E mampu melindungi
membran sel melawan peroksidasi lipid dengan cara menangkap radikal bebas.
Menurut Hartono (2008), semakin besar dosis vitamin E dengan dosis terbesar
500 mg/100 ml maka kualitas semen cair yang disimpan selama 18 jam semakin
baik. L carnitine dengan perannya sebagai antioksidan penambah metabolisme
lipid melalui oksidasi, dan dalam meningkatkan kadar glutathione. L carnitine
mempunyai aktivitas melindungi kerusakan membran mitokondria dan DNA yang
diinduksi serta menghambat apoptosis sel (Wu et al., 2011). Menurut Darussalam
(2020), pemberian dosis L carnitine sebesar 1 mMol atau 0,6 mg/ 100 ml
pengencer SKT merupakan konsentrasi terbaik untuk penyimpanan semen cair.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. penambahan vitamin C, vitamin E dan L carnitine pada bahan pengencer Sitrat
Kuning Telur (SKT) berpengaruh terhadap kualitas semen domba ekor tipis
(maotilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa);

2. terdapat perlakuan penambahan vitamin C, vitamin E dan L carnitine pada
pengencer SKT yang paling baik terhadap kualitas semen domba ekor tipis

(motilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis

Domba Ekor Tipis (Javanesa thin-tailed) merupakan domba asli Indonesia yang
juga dikenal dengan domba lokal maupun domba kampung. Domba ekor tipis
memiliki ciri-ciri tubuh berwarna putih dengan warna hitam di sekitar mata,
hidung dan beberapa bagian tubuh lainnya. Domba jantan memiliki tanduk
berukuran kecil, sedangkan domba betina tidak bertanduk (Apriyanti et al., 2017)
Domba ekor tipis memiliki daun telinga rubak dan ekor yang tidak menunjukan
adanya deposisi lemak (Handiwirawan et al., 2013). Setiap rumpun domba
memiliki pola warna bulu yang tidak selalu sama. Pola warna bulu adalah sifat
kualitatif yang ekspresinya dikontrol oleh satu atau lebih gen yang dapat
digunakan sebagai penciri rumpun domba dan dapat digunakan sebagai merek
dagang (Inounu et al., 2009). Pola warna bulu Domba Ekor Tipis adalah putih,
hitam, coklat, dan kombinasi (Menteri Pertanian, 2006). Domba ekor tipis dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Domba ekor tipis
Sumber: Ramanda (2023)

Domba ekor tipis banyak dipelihara di Indonesia karena domba ini memiliki
toleransi yang tinggi terhadap macam-macam hijauan dan kemampuan adaptasi



yang baik dalam berbagai kondisi lingkungan sehingga memungkinkan untuk
dapat hidup dan berkembangbiak sepanjang tahun (Najmuddin dan Nasich, 2019).
Kondisi dalam tubuh ternak pada dasarnya merupakan hasil dari serangkaian
proses fisiologis. Rangkaian proses fisiologis akan mempengaruhi kondisi dalam
tubuh ternak yang berkaitan dengan faktor cuaca, nutrisi dan manajemen (Wang et
al., 2018). Respon fisiologis dapat berupa perubahan suhu tubuh, laju respirasi,
dan laju denyut jantung. Domba dapat melakukan berbagai tingkah laku untuk
merespon rangsangan yang diberikan, baik rangsangan dari dalam maupun dari

luar tubuh (Purnamasari et al., 2018).

Ternak domba memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan daging di
masyarakat, sehingga pengembangan populasinya perlu terus ditingkatkan.
Pengembangan populasi dipengaruhi oleh performa reproduksi, dimana performa
reproduksi yang baik akan mendukung percepatan pengembangan ternak domba.
Indikator performa reproduksi dapat terlihat pada tingkat fertilitas yang
dipengaruhi oleh performa jantan dan betina. Performa pejantan dapat ditentukan
dari kualitas semen yang diejakulasikan (Apriyanti et al., 2017).

2.2 Kualitas Semen

Kualitas semen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
perkembangbiakan secara alami maupun inseminasi buatan (IB). Semen yang
digunakan untuk reproduksi harus dipastikan berasal dari ternak yang memiliki
kualitas semen yang baik. Untuk mengetahui kualitas semen yang baik dilakukan
pemeriksaan yaitu pemeriksaan secara makroskopis dan pemeriksaan secara
miroskopis. Uji mikroskopis terdiri dari uji motilitas, konsentrasi, viabilitas
(persentase hidup) dan uji morfologi (abnormalitas spermatozoa) dengan
pengamatan dilakukan dibawah mikroskop (Susilawati, 2011). Motilitas dan
konsentrasi merupakan parameter yang paling penting dalam penilaian kualitas
semen (Centola, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen
diantaranya adalah umur, bangsa ternak, genetik, lingkungan, pakan dan jenis
pengencer yang digunakan.



Pengujian kualitas semen secara lebih mendalam dapat dilakukan dengan bantuan
mikroskop. Menurut Susilawati (2011), uji mikroskopis terdiri dari uji motilitas
spermatozoa, konsentrasi spermatozoa, persentase hidup spermatozoa, dan uji

morfologi (abnormalitas spermatozoa).
2.2.1 Motilitas spermatozoa

Pemeriksaan motilitas spermatozoa merupakan satu parameter penting yang dapat
dijadikan dasar informasi tentang kemampuan fertilisasi spermatozoa (Sarastina et
al., 2012). Daya gerak progresif (motilitas) memiliki peranan yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan fertilitas. Motilitas individu semen segar yang
layak untuk diproses ke tahap selanjutnya minimal 65%, karena motilitas yang
tinggi akan meningkatkan kemampuan spermatozoa untuk fertilisasi (Pratiwi et
al., 2005). Ariantie et al. (2013) menyatakan bahwa persentase progresif maotilitas
spermatozoa normal agar dapat diolah lebih lanjut berkisar antara 70—90%.
Persentase motilitas atau gerak individu semen segar akan terus menurun secara
perlahan apabila telah ditambahkan pengencer. Semen cair dengan persentase
motilitas tidak kurang dari 40% masih dapat digunakan sebagai materi inseminasi
buatan (Alawiyah dan Hartono, 2006). Semen yang memenuhi syarat digunakan
dalam program IB harus memiliki persentase spermatozoa motil minimum 40%
(SNI, 2014).

2.2.2 Viabilitas spermatozoa

Persentase hidup spermatozoa merupakan salah satu uji yang sangat penting
dalam menentukan ataupun memperkirakan banyaknya spermatozoa yang hidup
dan mati. Spermatozoa hidup dan mati dapat dilihat dengan metode pewarnaan
menggunakan eosin (Achlis et al., 2013). Setelah proses penampungan sering kali
spermatozoa tersebut rentan terhadap kematian yang sangat cepat (Ariantie et al.,
2013). Penanganan semen setelah penampungan juga perlu diperhatikan karena
berkaitan dengan kualitas spermatozoa antara lain yaitu harus terhindar dari

cahaya matahari, guncangan serta kontaminasi udara luar (Salmah, 2014).



2.2.3 Abnormalitas spermatozoa

Abnormalitas merupakan suatu penyimpangan morfologis yang dapat
menurunkan fertilitas spermatozoa (Butar, 2009). Abnormalitas primer meliputi
kepala yang terlampau besar (macrocephalic), kepala terlampau kecil
(microcephalic), kepala pendek melebar, pipih memanjang, kepala rangkap, ekor
ganda, bagian tengah melipat, membengkok, membesar, ekor melingkar, putus
atau terbelah. Abnormalitas sekunder meliputi ekor yang putus, kepala tanpa ekor,
bagian tengah yang melipat (Toelihere, 1993). Abnormalitas sekunder disebabkan
oleh gangguan pada spermatozoa setelah meninggalkan tubulus seminiferi
contohnya seperti pada proses pematangan, gangguan mekanis akibat penanganan
dan temperature shock (Susilawati et al., 1992). Makhzoomi et al. (2007)
menyatakan bahwa tingkat abnormalitas primer spermatozoa dapat berpengaruh
<10% terhadap fertilitas.

2.3 Sitrat Kuning Telur (SKT)

Bahan pengencer yang baik harus dapat mempertahankan sifat dan kualitas
spermatozoa. Salah satu bahan pengencer yang baik yaitu sitrat kuning telur.
Kuning telur mengandung lipoprotein dan lesitin yang mencegah terjadinya cold
shock pada spermatozoa pada saat penyimpanan dalam suhu dingin. Coester et al.
(2019) menjelaskan bahwa lesitin yang terkandung di dalam kuning telur ayam
berperan penting dalam melapisi membran sel spermatozoa dengan
mempertahankan susunan fosfolipid bilayer sel spermatozoa. Tanii et al. (2022)
menyatakan sitrat-kuning telur memiliki kelebihan yaitu mengandung lipoprotein
dan lecitin yang berfungsi sebagai bahan penyangga (buffer) untuk
mempertahankan dan mengatur pH semen, juga mencegah terjadinya cold shock

yang disebabkan oleh perubahan temperatur.

Selain terjangkau dan mudah didapat, kuning telur banyak mengandung nutrisi
untuk kebutuhan hidup spermatozoa serta terdapat phospatidhyl choline yang
dipercaya mampu melindungi membran spermatozoa dengan memulihkan
kehilangan fosfolipid, adanya lesitin dan lipoprotein yang bekerja

mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein dan sel
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spermatozoa (Toelihere, 1993). Penambahan antibiotik berfungsi sebagai
penghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri yang terdapat di dalam semen
(Sukma, 2019).

2.4 Vitamin C

Vitamin C (asam arcorbat) merupakan salah satu vitamin yang bersifat sebagai
antioksidan yang larut dalam air. Vitamin C mampu menangkap radikal bebas dan
mencegah terjadinya reaksi rantai, sehingga dapat menghindari kerusakan
peroksidatif yang berpengaruh terhadap viabilitas dan fertilitas spermatozoa.
Selain itu asam ascobat juga dapat berperan sebagai salah satu zat pereduksi
dalam sistem oksidan reduksi (Chinoy et al., 1991 dan Combs, 1992). Vitamin C
memiliki kemampuan untuk menguatkan kestabilan jaringan membran plasma
terhadap peroksidasi yang terjadi pada saat pengolahan semen beku, karena ada
kontak langsung dengan O2 (oksigen) yang dapat menyebabkan kematian pada
spermatozoa (Savitri et al., 2014).

Penambahan vitamin C yang terlalu banyak dapat merubah kondisi pH dalam
pengencer semen, sehingga semen menjadi asam. Kondisi asam tersebut dapat
meningkatkan persentase kematian sel spermatozoa. Kematian sel spermatozoa
tersebut dikarenakan pada kondisi asam dapat meningkatkan tekanan osmotik
pada cairan semen. Akibatnya dapat terjadi ketidakseimbangan tekanan osmotik
antara di dalam dan di luar sel spermatozoa (Yahagq et al., 2019). Vitamin C
dengan dosis 500 mg/100 ml pengencer mampu mempertahankan presentase
motilitas, viabilitas dan abnormalitas dan membrane plasma utuh (Destriani,
2021). Vitamin C juga mampu meminimalkan kerusakan membran plasma akibat
peroksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas (YYahaq, et al., 2019). Connors et
al. (1992) menyatakan bahwa untuk meningkatkan efektivitas penggunaan
antioksidan, akan lebih bermanfaat apabila digunakan lebih dari satu macam jenis
antioksidan dan telah dibuktikan bahwa kombinasi dua antioksidan bersama-sama

mampu menghambat terjadinya katalisis pada proses oksidasi.
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2.5 Vitamin E

Vitamin E merupakan asam amino yang tinggi konsentrasinya dalam saluran testis
(Setchell et al., 1993) dan merupakan salah satu komponen yang diketahui sebagai
larutan yang kompatibel, terakumulasi sebagai respon terhadap stres dalam
berbagai sel hidup. Vitamin E juga melindungi sel dari kerusakan akibat tekanan
osmotik, kerusakan panas karena denaturasi enzim dan pembekuan (Sanchez et
al., 1992). Vitamin E mempunyai kemampuan memutuskan berbagai rantai reaksi
radikal bebas sebagai akibat kemampuannya memindahkan hidrogen fenolat pada
radikal bebas dari asam lemak tidak jenuh ganda yang telah mengalami
peroksidasi (Mayes, 1995). Menurut Beconi et al. (1993), secara in vitro vitamin
E mampu melindungi membran sel melawan peroksidasi lipid dengan cara

menangkap radikal bebas.

Menurut Hartono (2008), semakin besar dosis vitamin E dengan dosis terbesar
500 mg/100 ml maka kualitas semen cair yang disimpan akan semakin baik,
sedangkan pada pembekuan semen dosis penambahan vitamin E yang optimal
adalah 400 mg/100 ml. Pada penelitian serupa Bebas et al. (2016) juga
menyatakan bahwa penambahan vitamin E 400 mg/ml dengan pengencer
Beltsville Thawing Solution (BTS) pada suhu 15°C selama 96 jam mampu
meningkatkan daya hidup dan motilitas spermatozoa.

2.6 L Carnitine

L carnitine merupakan turunan asam amino yang berfungsi meningkatkan
produksi energi serta berperan sebagai antioksidan bagi sel sperma. L carnitine
adalah molekul yang larut dalam air, kecil, dan sangat polar yang penting untuk
metabolisme lipid (Jiang et al., 2020). Menurut Darussalam (2020), pemberian
dosis L carnitine sebesar 1 mMol atau 0,6 mg/ 100 ml pengencer SKT merupakan
konsentrasi terbaik untuk penyimpanan semen cair. Selain itu, banyak peneliti
(Phongmitr et al., 2013) telah dikaitkan efek menguntungkan dari LC dengan
perannya sebagai antioksidan penambah metabolisme lipid melalui oksidasi, dan
dalam meningkatkan kadar glutathione. L carnitine mempunyai aktivitas

melindungi kerusakan membran mitokondria dan DNA yang diinduksi serta



menghambat apoptosis sel (Wu et al., 2011). L carnitine terdapat di jaringan
reproduksi, sebagian besar di epididimis mamalia, yang kemudian diangkut ke
dalam spermatozoa. Motilitas sperma dimulai dengan peningkatan simultan
konsentrasi L carnitine bebas di lumen epididymis. Dalam penelitian Partyka
(2017) menunjukkan bahwa penambahan L carnitin secara in vitro dalam

spermatozoa meningkatkan viabilitas dan motilitasnya.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023—Januari 2024 bertempat di
Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi vagina buatan, batang
pengaduk, kertas saring, Ph meter, kertas label, alat tulis, mikroskop,
hemocytometer, object glass, cover glass, beaker glass, pipet dan tisu, alat

pemisah kuning telur, timbangan digital analitik.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu semen segar domba ekor tipis, NaCl
fisiologis, larutan eosin 2%, alkohol 70%, vaselin, vitamin C, vitamin E, L
carnitine, Natrium sitrat, fruktosa, aquabidest, penicillin, streptomycin, gliserol

dan kuning telur ayam segar.
3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) , dengan 4 perlakuan penambahan vitamin C, vitamin E dan L
carnitine dalam pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) dan masing-masing

perlakuan dilakukan sebanyak 4 ulangan.
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Perlakuan yang diberikan yaitu:
PO: Tanpa penambahan vitamin C, vitamin E dan L carnitin

P1: Vitamin C 500 mg/100 ml pengencer SKT (Destiani, 2021)
P2: Vitamin E 500 mg/ 100 ml pengencer SKT (Hartono, 2008)
P3: L carnitine 0,6 mg/ 100 ml pengencer SKT (Darussalam, 2020)

Berdasarkan perlakuan yang diberikan, maka penelitian dilakukan dengan
mengevaluasi 16 sampel semen. Tata letak penelitian disajikan pada Gambar 2.

POU1 P3U1 P3U2 POU4
P1U2 POU2 P2U1 P2U2
P2U3 P1U3 POU3 P3U3
P3U4 P2U4 P1U4 P1U1

Gambar 2. Tata letak penelitian

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung yang meliputi penampungan semen Domba Ekor Tipis, proses
pembuatan pengencer sitrat kuning telur, proses pengenceran semen dan
pemeriksaan kualitas semen pasca pengenceran dan setiap 3 jam penyimpanan

hingga motilitasnya <40%. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
3.4.1 Penampungan semen segar

Penampungan semen domba ekor tipis dilakukan dengan cara:

1. menyiapkan artificial vagina (AV) untuk menampung Semen segar dan
mengeluarkan domba pemancing (teaser);

2. mengeluarkan pejantan yang akan dikoleksi semennya,;

3. mendekatkan domba ekor tipis dengan teaser untuk merangsang libido;

4. mengawasi dan memberikan waktu domba untuk melakukan false mounting
sebanyak 3 kali yang bertujuan untuk meningkatkan libido;

5. menyemprotkan larutan NaCl pada preputium pejantan agar penis menjadi

bersih dari kotoran dan mikroorganisme yang menempel;
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6. menampung semen segar dengan memasukkan preputium ke dalam AV pada
saat pejantan menaiki teaser;

7. melakukan pemeriksaan semen yang telah ditampung.

Penampungan semen Domba
Ekor Tipis

\%
Evaluasi Semen Segar

(makroskopis dan
mikroskopis)

Evaluasi motilitas,

\ abnormalitas, dan viabilitas
spermatozoa (pasca

pengencer setiap 3 jam,

A sampai motilitas <40%

Pengenceran semen —>

Pembuatan pengencer sitrat
kuning telur (penambahan
Vitamin C 500 mg/ml,
Vitamin E 500 mg/ml, dan L
carnitine 0,6 ma/ml

Gambar 3. Alur penelitian
3.4.2 Pemeriksaan kualitas semen segar

Pemeriksaan semen segar dilakukan secepatnya setelah semen ditampung dari
pejantan. Pemeriksaan semen dilakukan untuk mengetahui semen yang ditampung
layak atau tidak layak untuk dilakukan proses selanjutnya. Pemeriksaan kualitas
semen segar domba ekor tipis meliputi pemeriksaan makroskopis dan pemerksaan

mikroskopis.

Pemeriksaan makroskopis meliputi:
1. volume;

2. warna (putih susu, krem, kuning);

3. kekentalan (encer, sedang, kental);

4. bau (khas);

5. pH (hasil dari pengukuran pH meter).
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Pemeriksaan mikroskopis meliputi:
1. gerak massa;

2. gerak individu;
3. konsentrasi;

4. viabilitas;
5

abnormalitas.

3.4.3 Pembuatan pengencer sitrat kuning telur

Pembuatan pengencer sitrat kuning telur dilakukan dengan pembuatan buffer dan
pembuatan pengencer. Komposisi bahan pengencer sitrat kuning telur terdapat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan pengencer sitrat kuning telur

Bahan Perlakuan

PO P1 P2 P3
Na sitrat (g) 2,9 2,9 2,9 2,9
Fruktosa (9) 2,5 2,5 2,5 2,5
Penisilin (100.000 1U/100 ml) 0,3 0,3 0,3 0,3
Streptomisin (ml) 0,1 0,1 0,1 0,1
Gliserol (ml) 0,6 0,6 0,6 0,6
Kuning telur (ml) 20 20 20 20
Aquabides (ml) 74 74 74 74
Vitamin C (mg)* 0 500 0 0
Vitamin E (mg)* 0 0 500 0
L carnitin (mg)* 0 0 0 0,6

Sumber : BIB Poncowati (2021)

Keterangan: PO : Tanpa penambahan vitamin C, vitamin E dan L carnitin
P1: Vitamin C 500 mg/100 ml pengencer SKT
P2: Vitamin E 500 mg/ 100 ml pengencer SKT
P3: L carnitine 0,6 mg/ 100 ml pengencer SKT
* : penambahan perlakuan
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3.4.3.1 Pembuatan buffer

Pembuatan buffer dilakukan dengan cara:

1.

menimbang 2,9 g natrium sitrat kemudian memasukan ke dalam tabung
erlenmeyer;

menambahkan fruktosa 2.5 g;

mengaduk semua bahan agar homogen kemudian menambahkan aquabides
hingga 100 ml dan mengaduk hingga rata;

menambahkan antibiotic penisilin 0,3 ml dan streptomycin 0,1 ml kemudian

mengaduk hingga merata.

3.4.3.2 Pembuatan pengencer

Pembuatan pengencer sitrat kuning telur dilakukan dengan cara:

1.

menyiapkan telur segar dan membersihkan kulitnya menggunakan alkohol
70%;

memecahkan telur hingga 1/3—1/2 bagian menggunakan pinset steril;
membuang semua cairan putih telur, kuning telur yang utuh dan terbungkus
selaput vitelin dipindahkan keatas kertas hisap untuk menghilangkan putih
telur yang masih tersisa;

memecahkan selaput vitelin dan mengalirkan kuning telur kedalam gelas ukur
sebanyak 20 ml;

menuangkan kuning telur yang telah ditimbang ke dalam erlenmeyer kemudian

menambahkan larutan buffer sebanyak 74 ml dan mengaduk hingga rata.

3.4.4 Pengenceran semen dan pemeriksaan kualitas pascapengenceran

Pengenceran semen segar dilakukan dengan cara:

1.
2.

3.

membagi semen menjadi 4 bagian;

mengukur kebutuhan pengencer yang diperlukan menggunakan mesin
spektrofotometer;

mencampurkan secara perlahan semen segar ke dalam beaker glass berisi

sitrat kuning telur yang telah disimpan dalam lemari es;
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4. menyimpan semen yang sudah diencerkan pada suhu 4—5°C dan dilakukan
pemeriksaan setiap 3 jam sampai motilitas < 40%. Pemeriksaan yang dilakukan
meliputi:

1) Motilitas spermatozoa

Pemeriksaan motilitas spermatozoa dilakukan dengan cara:

a. mengencerkan semen dengan NaCl Fisiologis (satu tetes semen
ditambah 4 tetes NaCl sesuai kekentalan semen) kemudian ditutup
dengan cover glass. Melihat di bawah mikroskop dengan perbesaran
20x10 dan 10x10;

b. melakukan penilaian dengan cara membandingkan spermatozoa yang
bergerak progresif dengan gerakan lain yang tidak progresif dan

dinyatakan dalam persentase antara 0—2100%.

2) Viabilitas Spermatozoa

Pemeriksaan viabilitas dilakukan dengan cara:

a. meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek;

b. meneteskan semen yang telah dicampur dengan bahan pengencer tris
kuning telur secara berturut-turut (PO, P1, P2 dan P3);

c. menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujung gelas penutup
pada kedua cairan sehingga keduanya bercampur, kemudian didorong
ke ujung gelas objek;

d. mengeringkan preparat ulas dengan cara menggerakkan di atas nyala
lilin atau pemanas Bunsen;

e. memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati dengan menggunakan
mikroskop pada perbesaran sedang (10x40) spermatozoa yang hidup
tidak berwarna , sedangkan spermatozoa yang mati akan berwarna
merah atau merah muda. Jumlah spermatozoa yang dihitung minimal
210 sel,

f. menurut Azzahra et al. (2016), menghitung viabilitas spermatozoa

dengan rumus:

o jumlah sperma hidup
Viabilitas Spermatozoa = - - - X 100%
jumlah sperma diamati
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3) Abnormalitas Spermatozoa

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara:

a. meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek;

b. meneteskan semen yang telah dicampur dengan bahan pengencer SKT
secara berturut-turut (PO, P1, P2, dan P3);

c. menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujung gelas penutup
pada kedua cairan sehingga keduanya bercampur, kemudian didorong
ke ujung gelas objek dan mengeringkan preparat ulas di atas nyala lilin
atau pemanas bunsen;

d. memeriksa spermatozoa yang abnormal ditandai dengan bentuk
spermatozoa tanpa kepala, kepala tanpa ekor, ekor melingkar, kepala
ganda dengan perbesaran sedang (10 x 40) (BIB Poncowati, 2021).

Menurut Hartono et al. (2020), jumlah minimal spermatozoa yang harus dihitung
agar didapat proporsi yang memuaskan adalah 210 sel dan jika lebih banyak sel
yang dihitung maka akan semakin baik. Menurut Ridwan (2002), penghitungan
spermatozoa abnormal dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

jumlah sperma abnormal

Abnormalitas Spermatozoa = — - — X 100%
jumlah sperma diamati

3.5 Peubah yang Diukur

Penelitian ini melihat pengaruh pemberian vitamin C, vitamin E dan L carnitine
dalam pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) terhadap kualitas semen cair pada
domba ekor tipis. Peubah kualitas semen cair yang diamati meliputi:

1. Motilitas spermatozoa;

2. Viabilitas spermatozoa;

3. Abnormalitas spermatozoa.
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3.6 Analisi Data

Data total yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analysis of
variance (ANOVA) pada taraf 5% dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik pada

kualitas semen cair Domba Ekor Tipis.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. penambahan Vitamin C, Vitamin E dan L carnitine dalam bahan pengencer
Sitrat Kuning Telur (SKT) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas
pasca pengenceran, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
abnormalitas dan viabilitas pascapengenceran.

2. penambahan Vitamin C, Vitamin E dan L carnitine dalam bahan pengencer
Sitrat Kuning Telur (SKT) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
motilitas, abnormalitas, dan viabilitas pada penyimpanan selama 3 jam
penyimpanan.

3. penambahan L carnitine dengan dosis 0,6 mg/100 ml pengencer sitrat kuning
telur menunjukkan hasil terbaik dalam mempertahankan presentase motilitas

spermatozoa Domba Ekor Tipis.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diberikan saran yaitu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai evaluasi kualitas spermatozoa
(matilitas, viabilitas dan abnormalitas) domba ekor tipis dalam bahan pengencer
sitrat kuning telur dengan penambahan Vitamin C, Vitamin E dan L carnitine pada
pengamatan pasca pengenceran, setiap 1 jam, dan seterusnya sampai motilitasnya
< 40%.
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